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Nama Batuan      : Lherzolit Terserpentinisasi 

Satuan                 : Peridotit 
Formasi               : Kompleks Ultramafik 

Nomor Stasiun  : ST 1 

Lokasi                : Masama Kabupaten Banggai 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi  Streckeisen 1976 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu, kuning dan biru 
hingga kehijauan (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. 
Ukuran mineral 0.2 mm – 1 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen dan 

orthopiroksen serta serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet 

dimana memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun 
piroksen dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi.  

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 35 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, biru hingga kehijauan, relief 

tinggi, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.5-1 mm, sudut gelapan 

48° jenis gelapan paralel. 

Klinopiroksen 

(Augit) 
30 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning kecokelatan, relief sedang, 

intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.5-0.8 mm sudut gelapan 45° jenis 

gelapan miring. 

Orthopiroksen 

(Enstatit)  
20 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief sedang, intensitas 

sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-anhedral, indeks 

bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.3-0.6 mm, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring 

Mineral Sekunder 

Serpertin 15 
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief tinggi, 

intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 
mineral 0.2 - 0.6 mm,  

Nama Batuan Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

Ol Cpx 

Opx 

Srp 

Ol Cpx 

Opx 

Srp 



 

 

 

 

 

 

 

Nama Batuan      : Dunit Terserpentinisasi 

Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafik 

Nomor Stasiun  : ST 2 

Lokasi                : Masama Kabupaten Banggai 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi  Streckeisen 1976 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu, kuning, biru  

dan merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. 

Ukuran mineral 0.2 mm – 0.8 mm. Komposisi mineral olivin, orthopiroksen dan 

serpentinit. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana memasuki 

celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen dan 

mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 80 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, biru dan merah muda, 

relief tinggi, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.4 - 0,6 mm, 

sudut gelapan 47°, jenis gelapan paralel. 

Orthopiroksen 

(Enstatit) 
10 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief sedang, 

intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.2 – 0.8 mm, sudut gelapan 44°, 

jenis gelapan miring. 

Mineral Sekunder 

Serpertin 10 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

tinggi, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, 

ukuran mineral 0.1 - 0.2 mm. 

Nama Batuan Dunit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

Srp 

Opx 

Ol Ol 

Opx 

Srp 



 

 

 

 

 

Nama Batuan      : Hasburgit Terserpentinisasi 

Satuan                 : Peridotit 
Formasi               : Kompleks Ultramafik  

Nomor Stasiun   : ST 3 

Lokasi                : Masama Kabupaten Banggai 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi  Streckeisen 1976 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu kuning dan biru 
(Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, granularitas faneritik, 

fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 0.1 mm – 

0.8 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen, orthopiroksen dan serpentin. 
Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana memasuki celah-celah 

mineral primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen dan mengindikasikan 
terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 30 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi biru dan kuning (Orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.3 – 0.8 mm, sudut 

gelapan 46°, jenis gelapan paralel. 

Klinopiroksen 

(Augit) 
15 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kecokelatan (Orde I), relief tinggi, 

intensitas rendah, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.1 – 0.2 mm, sudut gelapan 42° jenis 

gelapan miring. 

Orthopiroksen 

(Enstatit)  
40 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang, 

intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.3 – 0.8 mm, sudut gelapan 44°, jenis 

gelapan miring. 

Mineral Sekunder 

Serpentin 15 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief sedang, 

intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

mineral 0.2 – 0.6 mm. 

Nama Batuan Hasburgit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

Ol 
Ol Cpx Cpx 

Srp 
Srp 

Opx Opx 



 

 

 

 

 

 

Nama Batuan      : Dunit Terserpentinisasi 

Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafik  

Nomor Stasiun  : ST 4 

Lokasi                : Masama Kabupaten Banggai 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi  Streckeisen 1976 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi kuning abu-abu, biru 

dan merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. 

Ukuran mineral 0.1 mm – 0.5 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen, 

orthopiroksen dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet 

dimana memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin 

maupun piroksen dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 75 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kekuningan, relief tinggi, 

intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.3 - 0,5 mm,  sudut gelapan 48°, 

jenis gelapan parallel. 

Orthopiroksen 

(Enstatit)  
15 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang, 

intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral,  indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.2 – 0.4 mm, sudut gelapan 44°, 

jenis gelapan miring 

Mineral Sekunder 

Serpentin 10 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi hitam abu-abu kehitaman, relief 

sedang, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, 

ukuran mineral 0.3 – 0.5 mm 

Nama Batuan Dunit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

Ol Ol Opx Opx 

Srp 

Srp 



 

 

 

 

 

 

Nama Batuan      : Hasburgit Terserpentinisasi 

Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafik 

Nomor Stasiun  : ST 5 

Lokasi                : Masama Kabupaten Banggai 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi  Streckeisen 1976 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi kuning, biru, dan 

merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. 

Ukuran mineral 0.1 mm – 1.5 mm. Komposisi mineral olivine dan orthopiroksen 

serta serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana 

memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun 

piroksen dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 65 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, biru, dan merah muda 

(Orde I), relief rendah, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.2 – 1.5 

mm, sudut gelapan 47°, jenis gelapan paralel. 

Orthopiroksen 

(Enstatit) 
25 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang, 

intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.2 – 1 mm, sudut gelapan 45°, 

jenis gelapan miring. 

Mineral Sekunder 

Serpentin  10 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi hitam abu-abu kehitaman, relief 

sedang, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, 

ukuran mineral 0.1 – 0.8 mm 

Nama Batuan Hasburgit terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

Opx 

Ol 

Ol 

Srp 

Srp 
Opx 



 

 

 

 

 

Nama Batuan      : Lherzolite Terserpentinisasi 
Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafik 

Nomor Stasiun  : ST 6 
Lokasi                : Masama Kabupaten Banggai 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi  Streckeisen 1976 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi kuning biru, hijau, dan 
merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, granularitas 

faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 

0.2 mm – 0.8 mm. Komposisi mineral olivin, othopiroksen dan serpentin. Tekstur 
khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana memasuki celah-celah mineral 

primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen dan mengindikasikan terjadinya 
proses serpentinisasi. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 40 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning, merah muda, hijau dan biru 
(Orde I), relief rendah, intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.2 – 0.8 mm, sudut 

gelapan 48°, jenis gelapan paralel 

Klinopiroksen 

(Augit) 
35 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning dan biru (Orde 1), relief 

sedang, intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.2 – 0.8 mm, sudut gelapan 

42°, jenis gelapan miring 

Orthopiroksen 

(Enstatit)  
15 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde 1), relief sedang, 

intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0.2 – 0.5 mm, sudut gelapan 45°, jenis gelapan miring 

Mineral sekunder 

Serpentin 10 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi hitam abu-abu kehitaman, relief 

sedang, intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, 

ukuran mineral 0.2 – 0.6 mm 

Nama Batuan Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

Ol 
Ol 

Opx 
Opx 

Srp 

Srp 

Cpx Cpx 



 

 

 

 

 

Nama Batuan      : Lherzolit Terserpentinisasi 
Satuan                 : Peridotit 

Formasi               : Kompleks Ultramafik 

Nomor Stasiun  : ST 7 
Lokasi                : Masama Kabupaten Banggai 

  
// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi  Streckeisen 1976 

Kenampakan Mikroskopis  

 

 

Warna absorsi putih kekuningan, dengan warna interferensi abu-abu, kuning, biru 

dan merah muda (Orde I). Tekstur batuan adalah kristalinitas hipokristalin, 
granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral-anhedral. 

Ukuran mineral 0.1 mm – 0.4 mm. Komposisi mineral olivin, klinopiroksen, 

orthopiroksen dan serpentin. Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet dimana 
memasuki celah-celah mineral primer yang berupa mineral olivin maupun piroksen 

dan mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 35 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kuning merah muda, biru, relief 

tinggi (Orde I), intensitas sedang belahan tidak ada, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.1 - 0,3 mm, sudut gelapan 

46°, jenis gelapan paralel. 

Klinopiroksen 

(Augit)  
25 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi kecokelatan (Orde I), relief tinggi, 

intensitas rendah, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral, indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.1 – 0.2 mm sudut gelapan 42° jenis 

gelapan miring. 

Orthopiroksen 

(Enstatit)  
15 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu (Orde I), relief sedang, 

intensitas sedang, belahan searah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral-

anhedral,  indeks bias nmin < ncb, ukuran mineral 0.2 – 0.3 mm, sudut gelapan 44°, 

jenis gelapan miring 

Mineral Sekunder 

Serpentin 25 

Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief sedang, 

intensitas rendah, pecahan tidak ada, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

mineral 0.2 – 0.4 mm 

Nama Batuan Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

Ol Ol 

Opx Opx 

Cpx Cpx 

Srp 
Srp 



• BH-87 (Stasiun 1) 

Hole_ID From To Ni Fe SiO2 MgO CaO Co Lith 

BH-87 0 1 0.69 39.8 5.78 1.06 0.05 0.07 LIM 

BH-87 1 2 0.93 41.5 5.01 1.38 0.005 0.15 LIM 

BH-87 2 3 1.19 40.7 9.72 4.06 0.01 0.12 LIM 

BH-87 3 4 1.22 36.3 15.6 5.63 0.01 0.09 LIM 

BH-87 4 5 1.36 34.5 18.2 6.71 0.01 0.07 LIM 

BH-87 5 6 1.78 37.5 14.1 6.22 0.26 0.08 LIM 

BH-87 6 7 1.5 25.7 29.5 13.5 1.01 0.05 SAP 

BH-87 7 8 1.5 17.2 42.7 15.7 1.38 0.03 SAP 

BH-87 8 9 1.43 14.8 45.4 17.6 2.34 0.03 SAP 

BH-87 9 10 1.16 13.1 41 23.5 1.27 0.02 SAP 

BH-87 10 11 1.34 7.33 48.5 31.7 1.42 0.01 SAP 

BH-87 11 12 0.49 7.07 45.5 32 1.09 0.01 BRK 

BH-87 12 13 0.5 9.69 47.6 25.4 2.26 0.02 BRK 

 

• BH-220 (Stasiun 2) 

Hole_ID From To Ni Fe SiO2 MgO CaO Co Lith 

BH-220 0 1 0.55 39.2 5.07 0.73 0.03 0.04 LIM 

BH-220 1 2 0.76 42.77 2.92 0.72 0.01 0.13 LIM 

BH-220 2 3 1.07 45.43 3.11 1.16 0.01 0.08 LIM 

BH-220 3 4 1.33 46.62 2.74 0.92 0.01 0.08 LIM 

BH-220 4 5 1.37 46.69 2.58 1.04 0.01 0.09 LIM 

BH-220 5 6 1.47 46.62 2.97 1.04 0.01 0.1 LIM 

BH-220 6 7 1.45 47.46 2.58 1.06 0.02 0.1 LIM 

BH-220 7 8 1.33 47.18 3.53 1.12 0.01 0.12 LIM 

BH-220 8 9 1.58 46.55 3.29 1.2 0.02 0.12 LIM 

BH-220 9 10 1.76 39.27 10.4 6.94 0.19 0.17 LIM 

BH-220 10 11 2.37 9.17 38.9 30.3 0.34 0.02 SAP 

BH-220 11 12 1.88 10.57 39.1 27.8 0.58 0.02 SAP 

BH-220 12 13 1.26 10.15 41.7 27.7 1.39 0.02 SAP 

BH-220 13 14 0.96 9.43 40.67 28.1 1.76 0.03 BRK 

 

 

 

 

 



• BH-104 (Stasiun 3) 

Hole_ID From To Ni Fe SiO2 MgO CaO Co Lith 

BH-104 0 1 0.49 38.08 5.38 0.46 0.005 0.02 LIM 

BH-104 1 2 0.55 39.13 4.87 0.46 0.005 0.06 LIM 

BH-104 2 3 0.82 42.63 3.26 0.54 0.005 0.19 LIM 

BH-104 3 4 1.13 45.08 2.3 0.48 0.005 0.06 LIM 

BH-104 4 5 1.28 47.53 2.48 0.92 0.005 0.06 LIM 

BH-104 5 6 1.32 46.06 3.06 1.25 0.005 0.13 LIM 

BH-104 6 7 1.27 46.83 3.33 1.3 0.005 0.14 LIM 

BH-104 7 8 1.39 46.69 4.52 1.72 0.005 0.1 LIM 

BH-104 8 9 2.04 27.51 23 14.5 0.6 0.05 SAP 

BH-104 9 10 1.61 13.02 38.1 24.8 1.26 0.02 SAP 

BH-104 10 11 0.5 7.21 41.6 32.8 0.67 0.01 BRK 

BH-104 11 12 0.34 6.76 41.52 34.3 0.74 0.02 BRK 

 

• BH-121 (Stasiun 4) 

Hole_ID From To Ni Fe SiO2 MgO CaO Co Lith 

BH-121 0 1 0.57 38.71 6.52 0.54 0.005 0.03 LIM 

BH-121 1 2 0.58 39.62 6.3 0.55 0.01 0.08 LIM 

BH-121 2 3 0.87 44.31 4.13 0.97 0.01 0.13 LIM 

BH-121 3 4 1.26 46.55 3.87 1.37 0.01 0.08 LIM 

BH-121 4 5 1.36 40.11 10.6 4.38 0.005 0.09 LIM 

BH-121 5 6 1.68 44.59 5.73 1.78 0.01 0.11 LIM 

BH-121 6 7 1.37 40.18 13.3 4.03 0.02 0.1 LIM 

BH-121 7 8 0.96 26.6 27.4 14.1 1.21 0.05 SAP 

BH-121 8 9 0.67 13.72 35.9 29.4 1.75 0.02 SAP 

BH-121 9 10 0.81 10.64 40.3 32.9 1.36 0.02 SAP 

BH-121 10 11 2.41 10.99 39.4 26 1 0.02 SAP 

BH-121 11 12 1.81 10.99 43.6 24.4 1.16 0.02 SAP 

BH-121 12 13 2.14 11.69 41.9 24 1.26 0.02 SAP 

BH-121 13 14 2.88 6.74 44.6 27.8 0.61 0.01 SAP 

BH-121 14 15 0.45 6.56 43.4 28.3 0.78 0.02 BRK 

BH-121 15 16 0.52 5.98 42.5 32.5 0.83 0.02 BRK 

 

 

 

 



• BH-139 (Stasiun 5) 

Hole_ID From To Ni Fe SiO2 MgO CaO Co Lith 

BH-139 0 1 0.49 35.91 8.32 0.41 0.005 0.01 LIM 

BH-139 1 2 0.52 35.77 8.55 0.99 0.05 0.02 LIM 

BH-139 2 3 0.53 37.8 6.32 0.38 0.005 0.03 LIM 

BH-139 3 4 0.61 41.72 3.17 0.4 0.005 0.05 LIM 

BH-139 4 5 0.75 43.61 2.57 0.54 0.005 0.07 LIM 

BH-139 5 6 0.96 44.66 3.02 0.82 0.005 0.09 LIM 

BH-139 6 7 1.23 44.94 2.98 1.1 0.005 0.09 LIM 

BH-139 7 8 0.94 34.37 1.94 5.37 0.005 0.07 LIM 

BH-139 8 9 1.42 43.19 7.69 2.92 0.005 0.1 LIM 

BH-139 9 10 1.47 40.11 9.1 3.17 0.005 0.14 LIM 

BH-139 10 11 1.68 43.4 5.42 2.02 0.005 0.12 LIM 

BH-139 11 12 2.17 34.09 18.5 9.95 0.54 0.08 SAP 

BH-139 12 13 2.84 11.83 39.1 28.9 0.9 0.02 SAP 

BH-139 13 14 2.46 7.98 56.3 18.8 0.63 0.01 SAP 

BH-139 14 15 2.5 8.33 44.7 25.4 0.92 0.02 SAP 

BH-139 15 16 0.55 7.42 47.7 33.2 1.44 0.01 SAP 

BH-139 16 17 0.71 12.95 43.7 23.9 2.3 0.02 SAP 

BH-139 17 18 0.44 10.01 43.7 28.1 2.16 0.02 BRK 

BH-139 18 19 0.33 8.4 43.2 34.8 1.38 0.01 BRK 

BH-139 19 20 0.62 5.56 58.7 23.1 0.77 0.01 BRK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



• BH-150 (Stasiun 6) 

Hole_ID From To Ni Fe SiO2 MgO CaO Co Lith 

BH-150 0 1 0.42 36.96 6.38 0.36 0.01 0.02 LIM 

BH-150 1 2 0.42 37.38 6.09 0.31 0.01 0.04 LIM 

BH-150 2 3 0.4 37.52 5.31 0.27 0.01 0.04 LIM 

BH-150 3 4 0.62 42.14 3.13 0.3 0.01 0.19 LIM 

BH-150 4 5 0.92 46.41 2.48 0.66 0.02 0.12 LIM 

BH-150 5 6 0.9 46.97 2.43 0.67 0.02 0.09 LIM 

BH-150 6 7 0.87 48.37 2.46 0.49 0.02 0.08 LIM 

BH-150 7 8 1.13 48.58 2.8 0.92 0.01 0.09 LIM 

BH-150 8 9 1.16 48.44 3.63 0.85 0.02 0.08 LIM 

BH-150 9 10 1.26 45.85 4.88 1.05 0.01 0.1 LIM 

BH-150 10 11 1.54 45.36 6.56 2.24 0.02 0.1 LIM 

BH-150 11 12 1.62 29.89 22.4 14.8 0.14 0.06 SAP 

BH-150 12 13 1.59 14.42 40.1 21.9 1.16 0.03 SAP 

BH-150 13 14 1.09 13.09 43.5 21.7 0.87 0.02 SAP 

BH-150 14 15 1.2 12.32 43.7 22.6 1.75 0.02 SAP 

BH-150 15 16 1.52 14.21 42.7 20.1 1.27 0.03 SAP 

BH-150 16 17 0.92 12.39 40.5 25.4 1.51 0.02 SAP 

BH-150 17 18 0.66 9.8 40.9 30.4 0.95 0.02 SAP 

BH-150 18 19 1.26 9.59 40.7 28.7 0.72 0.01 SAP 

BH-150 19 20 1.09 7.91 46.7 27.1 0.29 0.01 SAP 

BH-150 20 21 0.34 8.75 45.4 28.1 0.76 0.01 BRK 

BH-150 21 22 0.54 7.45 43.2 30.5 0.79 0.02 BRK 

 

• BH-149 (Stasiun 7) 

Hole_ID From To Ni Fe SiO2 MgO CaO Co Lith 

BH-149 0 1 1.09 41.58 7.22 1.36 0.03 0.12 LIM 

BH-149 1 2 1.38 40.18 9.61 2.79 0.05 0.11 LIM 

BH-149 2 3 1.42 31.85 26.6 6.88 0.57 0.07 SAP 

BH-149 3 4 0.63 10.29 41.6 30.9 1.54 0.02 SAP 

BH-149 4 5 0.25 6.36 52.3 26.7 1.41 0.01 BRK 

BH-149 5 6 0.23 5.99 58.4 25.9 1.07 0.01 BRK 

BH-149 6 7 0.35 6.52 57.8 24.8 0.87 0.01 BRK 
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